BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di tengah pesainya perkembangoan era digital, konektivitas dan akses
internel telah menjadi bagian paling krusial dalam berbagai bidang,
termasuk pengelolaan infrastruktur TI (Teknologi Informasi), layanan
akademik digfial Ban kesunfiah infermasd Blitekiocat Teknologi Informasi
UGM. sebagai unit yang berfungsi dalam pengembangan sistem informasi
dan analisa dnﬂ'm:bhﬁﬁl,ﬂm mengelola infrastruktur dan keamanan

Aeknologi informasi di seluruh lingkungan eivitas kampus dan juga
‘mengelola layanan  teknologi informasi [1]. ‘menyadari  pentingmya

infrastruktur jaringan yang andal dalam memastikan kelancaran operasional

i berbagai layanan berbasis teknologi. Aktivitas EEMWEH.E!::

pemhﬂqarun duaring, layanan akademik, dan pengelolsan data institusional
sangal mengandalkan jaringan yang stabil dan aman, Meskipun demikian,
pengelolann serta pemantauan jaringan secara efel:llf menjudi fantangan
tiersendir. Di samping itu, Direktorat Teknolo srmasi UGM mengelola

- sejumlah perangkatl jaringan seperti router, ,ms!hﬁ., la:'mr dan perangkat
_hmuﬁl yuug mﬁmiukm _pemantauan secara rutin don berkala agar

 Perts diketahui baliwa. komplcksitas. infastruktur jaringan serta
pentingnya menjaga kualitas dan ketersediaan jaringan yang tingg di
Direktorat Tel:na]nﬁ' lw LIGM. di_pukﬂ:an sistem pemantauan
jaringan yang andal dan efisien [2]. Saat ini, salah satu alat monitering yang

digunakan vaitu Uptime Kuma, yang merupakan alat monitorning jaringan
aper-source Untuk memonitor status layanan dan server [3]. Namun,
berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Direktorat Teknolom
Informasi UGM. diketahui bahwa Uptime Kuma memiliki keterbatasan
dalam hal visualisasi data yang mendalam dan pencatatan histori dalam
jongka panjang. Informasi yang ditampilkan masih bersifat sederhana dan



1.2

1.3

belum mendukung snalisis mendalam, seperti pemantauan tren performa
perangkal dan lavanan hingga riwayat pangpuan secara detail. Hal ini dapat
menyulitkan tim teknis dalam melakukan analisis berkala serta pengambilan
keputusan berbasis data historns.

Berdasarkon permasalahan yang adn, diperfukan swatu sistem
monitoring jaringan yang mampu menyediakan informasi secara lebih
informatif dan fleksibel. Sistens yang disarankan adalah mengintegrasikan
Uptime Kuma ke Grafina yang mmwiﬂ'are oper-source. Uniuk
memadl!;t sistem iku mﬁm dota  karena iﬁumpl.mnn}rﬂ dalam
mmmw data dari berbagat sumber, termasuk basis

datn, dan sistem pemantauan seperti Prometheus [4]. Itegrasi tersebut,
dilakukan melalui Prometheus vang digunakan sebagai xp!lknsl sumber
terbuka untuk memantau ketersedizan dan p&ﬁ‘n:mlm komputer
dengan menghasilkan data metrik berupa data resourve Server yang dapat

divisualisasikan ke aplikasi seperti Grafana [5]. Melshsi infegrasi ini,

‘asualisasi data dapat ditampilkan secara lebih interaktif dari mendalam.
‘Selain ifu, sistem ini juga menyediakan rekaman histori kinerja perangkat

secars lebih menyeluruh dan mendukung cfisiensi dalam pengelolaan

infrastruktur jaringan di lingkungan Direktorat Teknologi Informasi UGM.

'Btnhﬁm lﬂ;rm.'mg muasalah yﬁng—l:hh dijelaskan di atas,
perumusan masalah dalam penelitian 1 adalah zebagai berikut:

Mmglﬂtzm datn m J:h;'{_-’pluna Kuma ke dalam
Grafana melalui Prometheus guna mengatasi keterbatasan dalam penyajian
visualisasi dan histori data pada Uptime Kuma agar pengelolaan perangkat
dan layanan dapat difakukan secara lebih informatif dan komprehensif.

Tujuan Penelltian
Adapun tujuan dari penalitian ini adatah:
Mengimplementasikan integrasi Uptime Kuma dengan Grafana



serta menyediakan histori data yang mampu beroperasi dalam jangka

3. Memberikan solusi monitoring yang informatif dan andal bagi
Direktorat Teknologi Informasi UGM, khususnya dalam visualisasi dan
histori data yang komprehensif.

4. Membamu  Direktorot Teknologi Informasi UGM  dalam
maupun layanan secara cepal dan efisien.

5. Menjadi referensi teknis yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan
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